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ABSTRAK 
Artikel ini menyajikan bagaimana menerapkan metode kasus dalam proses pembelajaran di kelas, 
khususnya dalam pembelajaran sejarah. Tidak banyak artikel yang mengulas langkah-langkah 
penerapan metode kasus dalam pembelajaran sejarah, kalaupun ada namun tidak spesifik pada 
contoh penerapannya. Keunikan dari metode ini adalah secara langsung mengembangkan pemikiran 
praktis dan kritis, serta melatih siswa untuk memberikan argumen dari berbagai sudut pandang. 
Sehingga siswa tidak lagi menghafal materi yang diberikan oleh guru, tetapi melibatkan mereka 
dalam proses berpikir dan mempraktekkannya secara aktif. Hal ini karena metode kasus 
mengeksplorasi secara mendalam realitas suatu kasus dan menyajikan analisis dari penyelidikannya. 
Metode ini mendorong pemikiran kritis, mendorong perdebatan, dan menstimulasi interaksi antara 
guru dan siswa. Namun, metode ini juga bisa sangat membingungkan jika Anda tidak tahu banyak 
tentangnya. Catatan singkat ini dirancang untuk menjernihkan kebingungan tersebut dengan 
menjelaskan bagaimana metode kasus bekerja dengan contoh-contoh bagaimana guru sejarah dapat 
memaksimalkannya. 
 
Kata Kunci: Pengajaran Sejarah, Metode Kasus, Berpikir Kritis, Pembelajaran Sejarah. 

 
PENDAHULUAN 

Metode Kasus merupakan salah satu metode yang dapat menciptakan pembelajaran yang 
kolaboratif dan partisipatif (Amiruddin, 2019). Di Indonesia, pembelajaran kolaboratif dan partisipatif 
merupakan bagian dari Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), program Kolaboratif dan 
partisipatif dapat dilihat pada pelaksanaan diskusi yang dilakukan oleh mahasiswa untuk 
memecahkan masalah (Daryanes et al., 2023).. Proses pemecahan masalah mampu melatih 
keterampilan berpikir kritis (Szitar et al., 2014). Selain itu, metode kasus juga mengasah kemampuan 
komunikasi karena metode pembelajarannya yang interaktif (Angela et al., 2017). 

Pada metode kasus, fokusnya bukan pada guru tetapi pada siswa, guru hanya bertindak 
sebagai fasilitator ahli (Guess, 2014). Karakteristik dan ciri khas metode kasus terletak pada proses 
pemecahan masalah yang sepenuhnya dilakukan dan diselesaikan oleh siswa (Rosidah & Pramulia, 
2021). Proses pemecahan masalah membutuhkan penalaran dengan menggunakan narasi yang 
realistis (Depro & Rouse, 2022).. Metode ini jauh lebih baik dibandingkan dengan metode serupa. 
Tanggung jawab setiap individu dalam kelompok meningkat, karena setiap siswa harus mengambil 
peran dalam tim (Szitar et al., 2014). Metode ini mendorong siswa untuk mendapatkan perspektif 
yang jauh berbeda dari masalah melalui pemikiran kritis, kolaboratif, dan komunikatif. Selain itu, 
metode pembelajaran ini bersifat interaktif, partisipatif, dan berbasis diskusi, sehingga 
memungkinkan guru dan siswa untuk mengalami kompleksitas dalam menganalisis kasus dengan 
kehidupan nyata (Puri, 2022). 

Studi kasus juga didefinisikan sebagai metode eksplorasi investigasi yang mendalam terhadap 
realitas. Metode ini memungkinkan pengalaman dalam pengumpulan dan sistematisasi data, 
menempatkan siswa dalam konteks di mana fenomena yang dianalisis terjadi (Minniti et al., 2017). 
Tujuan dari metode kasus sendiri adalah membawa realitas yang terjadi di lapangan menjadi sebuah 
pengalaman konkret dalam mengembangkan keterampilan dan proses pengambilan keputusan yang 
dapat dilakukan oleh mahasiswa dari berbagai sudut pandang. Melalui proses dinamis pertukaran 
perspektif, melawan dan mempertahankan pendapat, dan membangun ide satu sama lain, siswa 
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menjadi mahir dalam menganalisis masalah, melakukan penilaian, dan membuat keputusan yang 
sulit (Hammond, 2002). 

Berbicara tentang sejarah berarti berbicara tentang perubahan (Zafri, dkk 2020). Landasan 
dari sebuah perubahan dalam sejarah adalah kasus-kasus yang membentuk rangkaian peristiwa. 
Sejarah adalah menafsirkan, memahami, dan menginterpretasikan (Kuntowijoyo, 2008). 
Pembelajaran sejarah berfungsi untuk menyadarkan siswa akan proses perubahan dan 
perkembangan masyarakat. Pemaparan peristiwa dengan berbagai sudut pandang mampu melatih 
daya kritis siswa sehingga memunculkan kesadaran sejarah dalam dirinya (Hastuti et al., 2021). 

Sejarah menjadikan masa lalu sebagai kajian utamanya, lalu bagaimana cara menghadirkan 
masa lalu di dalam kelas? Ini adalah pertanyaan mendasar yang dapat dijawab dengan strategi 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Meskipun sejarah sendiri untuk menghadirkan masa lalu ke 
masa kini bahkan ke masa depan dalam ranah kognitif memiliki konstruk berpikir yang tidak dimiliki 
oleh ilmu-ilmu lain, para sejarawan menyebutnya sebagai historical thinking (Basri & Hastuti, 2020).. 
Berpikir historis merupakan kesinambungan masa lalu yang membentuk masa kini, memetakan masa 
depan, dan perubahan unsur nilai dan tatanan masyarakat sebagai bentuk reinterpretasi terhadap 
perubahan zaman (Wineburg, 2010).. Berpikir historis adalah kognisi historis sebagaimana ditentukan 
oleh sebagai proses di mana siswa menggunakan pengetahuan prosedural dan penyelidikan yang 
disiplin (Seixas C., 2004). Berpikir historis adalah proses sistematis yang dilakukan untuk 
memecahkan masalah sejarah (Foster & Padgett, 1999). 

Pada praktiknya, pengajaran sejarah oleh guru memiliki banyak masalah dalam prosesnya. 
Dimana guru lebih terpaku pada banyaknya topik yang harus diajarkankepada siswa. Semakin banyak 
topik, semakin tidak kreatif penyampaian dan diskusi di dalam kelas (Basri et al., 2023).. Guru 
mengajarkan sejarah dengan mengulas satu persatu peristiwa demi peristiwa, terkadang tanpa 
melihat kesinambungan dari setiap rangkaian peristiwa tersebut (Hastuti et al., 2021). Said Hamid 
Hasan menyatakan bahwa problematika pendidikan sejarah di Indonesia bersumber pada tiga 
dimensi; Pertama, tradisi intelektualitas pendidikan sejarah yang didominasi oleh pemikiran 
esensialisme dan perenialisme dengan praktiknya pada penguasaan pengetahuan tentang fakta-fakta 
sejarah; Kedua, ketidaksinkronan antara intelektualitas dalam perencanaan dengan proses 
pengajaran yang dilakukan di dalam kelas; Ketiga, intelektualitas yang berbeda antara visi penulis 
buku ajar dengan para pendidik sejarah pada aspek materi pembelajaran sejarah yang harus 
dipelajari (Said Hamid Hasan, 2019). 

Pada dasarnya, untuk menganalisis peristiwa sejarah yang terjadi di masa lalu membutuhkan 
ketajaman interpretasi yang lebih dari sekadar instruksi untuk menemukan informasi dalam teks 
yang selama ini mendominasi kegiatan pembelajaran di sekolah (Moffa, 2022). Sejauh ini, 
penggunaan buku dalam proses pembelajaran tampaknya terlalu dieksploitasi di ruang kelas sejarah 
(Guerrero-Romera et al., 2021). Bahkan teori-teori pembelajaran yang kompleks sekalipun tidak 
pernah membahas langkah-langkah yang digunakan untuk membentuk interpretasi terhadap teks 
tertulis (Zafri & Hastuti, 2018). Kelas-kelas sejarah yang beragam secara linguistik (Walldén & 
Larsson, 2021)bergantung pada pengembangan genre yang menggunakan kronologi, kausalitas, dan 
sumber retorika (Coffin, 1997; Fang, 2012; Mason, 2007). Masalahnya menjadi semakin kronis ketika 
guru juga tidak mampu memberikan analisis yang tepat untuk melihat kesinambungan peristiwa yang 
tidak terikat tempat, waktu, dan orang. 

McCollum menjelaskan dengan berbagai cara bahwa penelitian empiris tentang pemahaman 
siswa dalam belajar sejarah dapat diukur dengan kemampuan memahami masa kini berdasarkan 
peristiwa yang terjadi di masa lalu. Kemudian, kemampuan untuk menyaring informasi yang ada, baik 
dokumen, berita surat kabar, rumor, serangan partisan, deskripsi historis masa kini dan seterusnya, 
dengan mengambil poin-poin tentang apa yang sebenarnya terjadi. Hal ini sangat penting karena ini 
adalah tujuan dari banyak "pengajar sejarah di perguruan tinggi yang cakap dan sungguh-sungguh". 
Hal ini termasuk kemampuan untuk menghargai deskripsi sejarah yang menuntut pemikiran 
mendalam tentang situasi historis tertentu secara kritis (McCollum, 2019; Zed, 2018). Pemikiran kritis 
dan kecerdasan siswa dalam memahami peristiwa sejarah tentunya dapat diperoleh dengan 
bimbingan seorang pendidik yang memahami bagaimana cara mengajarkan sejarah (Banks, 2004). 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif kontemporer untuk merumuskan 
secara metodologis penerapan metode kasus dalam pembelajaran sejarah. Tujuan utama dari 
penelitian kualitatif itu sendiri adalah untuk memahami fenomena atau gejala sosial dengan 
menekankan pada deskripsi yang lengkap mengenai fenomena tersebut. Diharapkan dengan 
pemahaman yang mendalam terhadap fenomena tersebut, akan dihasilkan suatu teori (LaMarre & 
Chamberlain, 2022). Dengan menggunakan pendekatan library research untuk menjawab fenomena 
pembelajaran sejarah yang terjadi saat ini, berdasarkan metode kasus, maka diperoleh tahapan 
solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah di kelas, meskipun 
rumusannya baru pada tataran teori. 

Langkah-langkah penelitian kepustakaan mengarah pada pembuatan catatan- catatan 
penting yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dengan menggunakan analisis-sintesis dan 
interpretasi terhadap data yang telah diperoleh, maka diperoleh kesimpulan teoritis yang ditulis 
secara ilmiah Mestika Zed (2004). Penelitian kepustakaan tidak diragukan lagi mampu menghasilkan 
banyak informasi tentang dinamika sejarah pengetahuan dan penyebarannya (Tolonen et al., 2019). 
Berfokus pada penelitian dalam menelaah setiap fenomena secara teoritis, pengumpulan data dalam 
penelitian kepustakaan tidak terbatas pada ruang fisik saja (Sugiyono, 2013). Pemetaan perilaku juga 
merupakan bagian dari data dari penelitian kepustakaan (Tu et al., 2021, 3), meskipun penggunaan 
sumber kepustakaan merupakan sumber utama untuk mendapatkan data penelitian Mestika Zed 

(2008). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Banyak pendidik percaya bahwa persyaratan utama dari proses pendidikan adalah 
memastikan penggunaan metode yang beragam untuk menggabungkan kegiatan belajar siswa secara 
individu dengan kegiatan kooperatif dalam kelompok belajar (Szitar et al., 2014). Lalu, bagaimana 
kasus dapat membuat siswa belajar? Hal ini dikarenakan metode kasus memiliki prosedur atau 
sistem dalam menyelesaikan sebuah kasus, yaitu dengan pembelajaran kolaboratif dalam tim 
(Vrieling et al., 2016). Dimulai dari proses pencarian data dan pengumpulan informasi, merumuskan 
landasan teori yang digunakan, mengajukan ide untuk memecahkan kasus, melakukan diskusi dalam 
kelompok. Tahapan selanjutnya adalah melakukan validasi, merumuskan solusi, menulis hasil kerja, 
mempresentasikan hasil diskusi dalam kelompok yang lebih besar dan memberikan umpan balik 
(Beckisheva et al., 2015). 

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kelompok lebih efektif daripada pembelajaran 
individu untuk pengembangan keterampilan belajar berkelanjutan (Castro, 2022). Curah pendapat 
interaktif meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan dan inisiatif untuk menemukan 
sejumlah besar solusi dan ide tentang cara memecahkan masalah sehingga partisipasi belajar setiap 
individu menjadi lebih aktif (Mirela, 2013). Studi kasus sebagai metode pembelajaran harus 
diorganisir oleh guru sedemikian rupa untuk memancing partisipasi aktif siswa. Partisipasi aktif 
adalah bukti bahwa mereka menikmati variasi instruksi dan kegiatan pedagogis yang lebih besar 
(Ferguson & Wilson, 2011; Graziano, Kevin J & Navarrete, 2012). Satu kasus memiliki potensi untuk 
dievaluasi dari berbagai perspektif (Minniti et al., 2017). Selain itu, studi kasus diklaim dapat 
melampaui tujuan pembelajaran kognitif dengan mencapai tujuan pembelajaran afektif, yaitu 
melalui pengembangan keterampilan pribadi dan interpersonal siswa (Georgiou et al., 2008). 
(Georgiou et al., 2008). Sementara itu, hubungan interpersonal mempengaruhi interaksi sosial yang 
merupakan sumber daya penting dalam peningkatan dan inovasi sekolah (Moolenaar et al., 2014). 
Dengan demikian, berbagai konstelasi pembelajaran berkembang, seperti sosial, jaringan, tim, dan 
tentu saja komunitas belajar (Vrieling-Teunter et al., 2021). 
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Kasus yang disajikan dalam bentuk narasi menuntun siswa untuk memberikan argumen 
dengan mengacu pada pengetahuan dasar yang dimiliki oleh siswa dan referensi dari apa yang 
mereka baca, teman diskusi dalam kelompok dan seluruh kelas (Beckisheva et al., 2015). Kasus 
membantu mahasiswa mengasah kemampuan analisis mereka, karena mereka harus menyajikan 
bukti-bukti kuantitatif dan kualitatif sebagai data pendukung dalam memberikan argumen. Hal ini 
juga berdampak pada kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir serta bernalar 
dengan baik (Hammond, 2002).. Kemampuan berpikir dan bernalar merupakan modal dasar siswa 
dalam berpikir kritis. Menghadirkan siswa dengan masalah yang berantakan sangat penting untuk 
menilai kemampuan berpikir kritis mereka (Depro & Rouse, 2022).. Pada tingkat yang lebih tinggi ini, 
kegiatan di kelas tampak lebih lama dan sedikit lebih rumit daripada di tingkat yang lebih rendah 
(Intarapanich, 2013). 

Metode kasus adalah strategi pendidikan yang bertujuan untuk membuat siswa 
merefleksikan topik pembelajaran yang disajikan dalam bentuk kasus, bukan masalah (Minniti et al., 
2017). Pada intinya, kasus berbeda dengan masalah, bukan hanya karena penyajiannya yang 
berantakan, tetapi juga karena kasus tidak menggiring opini untuk menemukan satu solusi. Kasus 
menawarkan analisis dari berbagai sudut pandang, dengan kata lain, jawaban dari kasus yang 
disajikan tidak terbatas pada satu jawaban yang benar. Kasus lebih mirip film thriller ilmiah daripada 
makalah ilmiah, dengan analisis yang tajam dan cerita yang menarik (Hong et al., 2023). Hal ini 
karena kasus memupuk kemampuan yang kuat dari sikap dialogis, terutama dalam konteks 
pengajaran dan pembelajaran argumentasi, karena mempromosikan prinsip-prinsip rasional untuk 
memahami orang lain dengan menyoroti kompleksitas yang sering diabaikan di lapangan (Kim & 
Shanahan, 2022). 

Kembali ke pertanyaan awal kita, apakah kasus dapat membuat siswa belajar? Jawabannya 
tentu saja ya. Hal ini dikarenakan metode ini membutuhkan keterlibatan penuh siswa dalam proses 
pembelajaran yang terikat dengan tujuan pembelajaran. Metode kasus memiliki fungsi untuk 
mengilustrasikan konsep yang diterapkan di dalam kelas (Minniti et al., 2017) untuk mengembangkan 
kemampuan kognitif, afektif, dan keterampilan siswa dalam pembelajaran yang kolaboratif, 
partisipatif, dan tentu saja melatih tingkat analisis siswa dalam berpikir kritis. Sebagai sebuah 
metode, studi kasus memiliki struktur dan kerangka teori tentang bagaimana sebuah sesi dapat 
disusun dan dikoreografikan dengan tujuan untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal 
(Carriveau, 2023). Ada dua cara untuk menggunakan studi kasus di dalam kelas, pertama 
mengevaluasi dan menganalisis konten studi kasus dalam konteksnya, kemudian menjelaskan 
strategi dan penelitian yang dilakukan dalam menganalisisnya dari berbagai perspektif (Iahad et al., 
2013).. Kemudian memutuskan pilihan alternatif mana yang dapat didiskusikan dalam studi kasus 
tersebut (Adler, 1985). Cara kedua adalah pengajar menjelaskan batasan dan masalah serta kendala 
yang terdapat dalam studi kasus tertentu. Siswa berperan sebagai praktisi dalam situasi ini yang 
kemudian mendiskusikan pendapat mereka dalam kelompok kecil dan dalam diskusi kelas. Perspektif 
terhadap suatu masalah menjadi lebih lengkap ketika siswa dihadapkan pada sudut pandang yang 
berbeda (Blanchard, 2012; Ferguson & Wilson, 2011). Menggunakan studi kasus dengan cara ini 
memiliki lebih banyak keuntungan karena siswa belajar untuk meningkatkan keterampilan 
pemecahan masalah mereka (Ruggiero, 2002). 

Dalam perspektif lain, Vasconcelos mengemukakan bahwa struktur metode kasus diterapkan 
dengan langkah-langkah, mulai dari perencanaan, memilih dan mendefinisikan unit kasus, 
merumuskan berbagai perspektif berdasarkan pengamatan, mengumpulkan data, mengorganisir 
data, melakukan analisis dan diskusi, hingga akhirnya menarik kesimpulan dari kerangka teori dan 
hasil (Vasconcelos et al., 2012). Tahapan-tahapan ini menunjukkan bagaimana sikap dialogis dapat 
menginformasikan apa yang dianggap sebagai argumentasi di dalam kelas. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mempresentasikan argumen akan memperdalam pengetahuan mereka tentang 
komponen-komponen yang mendukung argumen dan hubungan di antara komponen-komponen 
tersebut (Kim & Shanahan, 2022). Dengan demikian, pemahaman ini membantu menjauhkan siswa 
dari pandangan reduktif argumentasi yang bersifat subjektif dari pandangan mereka sendiri (Zhang & 
Wong, 2018). 
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Friga & Chapas, (2008) merumuskan tahapan proses analisis studi kasus yang dapat 
diterapkan di dalam kelas seperti yang ditunjukkan pada bagan berikut. 

 
 

Gambar 1: Proses analisis kasus Proses analisis kasus. 
Sumber: Paul N. Friga (2008), Menavigasi proses analisis kasus untuk manajemen strategis 

 
Ada lima langkah metode kasus yang dapat dilakukan di kelas untuk menyelesaikan kasus, 

yaitu; (1) Framing, pertanyaan dasar untuk membangunnya adalah, "apa tujuannya?" (2) Pelabelan, 
membicarakan tentang "apa saja faktanya?" (3) Merangkum, "apa yang penting?" 4) Mensintesis, 
berbicara tentang "apa saja pilihannya?" (5) dan Menyimpulkan, proses menyimpulkan dari 
pertanyaan "apa jawabannya?" Paul N. Friga (2005). Studi kasus sangat efisien dalam 
mengembangkan aspek-aspek tertentu dari keterampilan interpersonal dalam batas-batas ruang 
kelas sebagai laboratorium pengalaman. Siswa secara aktif terlibat dalam berbagai aspek 
keterampilan interpersonal, seperti komunikasi dan hubungan sosial dalam lingkungan yang lebih 
dekat dengan dunia nyata. Mereka memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 
interpersonal melalui komunikasi dan interaksi nyata dengan orang lain. Kekuatan penalaran dan 
analisis siswa diuji ketika argumen yang berbeda dari peserta lain memiliki perspektif yang berbeda 
ketika secara signifikan memiliki argumen yang berbeda dengan teman sekelasnya (Hammond, 
2002). Hal inilah yang membuat penerapan metode kasus mampu mengembangkan kemampuan 
kognitif, afektif, partisipatif dan kolaboratif, serta interpersonal siswa (Culpin & Scott, 2012). 

Berangkat dari pertanyaan bagaimana merumuskan pembelajaran sejarah dengan 
menggunakan metode kasus? Apakah metode kasus yang dirumuskan sudah sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran sejarah? Karena pembelajaran sejarah memiliki tiga tujuan utama, yaitu 
kecakapan akademik, kesadaran sejarah, dan nasionalisme (Hasan, 2018).. Pada hakikatnya, metode 
kasus bukanlah metode yang baru dalam pembelajaran sejarah. Sejarah yang membahas tentang 
peristiwa masa lalu bergelut dengan banyak kasus. Sejarah ibarat dialog potongan-potongan kasus 
yang berkesinambungan antara masa kini dan masa lampau, yang menekankan pada aspek 
kesinambungan (Shaw, 2021).. Metode kasus diyakini mampu menjembatani semua kesenjangan 
dengan memberikan ruang dialog antar materi pembelajaran sejarah melalui kasus-kasus yang 
dibahas di kelas. Peran metode kasus di sini lebih kepada aktivitas pembelajaran yang menciptakan 
kelas yang partisipatif dan kolaboratif. Studi kasus mengakomodasi interpretasi, penjelasan, 
deskripsi, perbandingan, klarifikasi isu-isu yang belum terselesaikan, yang kesemuanya mempertajam 
perspektif kritis (Minniti et al., 2017). 

Berpikir kritis dalam pembelajaran sejarah berfungsi untuk memahami sejarah berdasarkan 
pemikiran sejarah (Zed, 2018). Berpikir kritis diterapkan untuk menerangi proses memahami sejarah, 
bukan konten yang ditentukan (Identitas, 2009). Siswa tidak dapat memperoleh keterampilan 
berpikir kritis hanya dengan membaca buku atau mendengarkan ceramah guru. Meskipun 
pengetahuan yang diperoleh dari buku teks sejarah sangat berharga, keterampilan berpikir kritis 
yang sesungguhnya berasal dari praktik menganalisis kasus-kasus nyata (Hammond, 2002).. Oleh 
karena itu, pengajaran melalui metode studi kasus tampaknya menjadi solusi pedagogis untuk 
menghadirkan situasi kehidupan nyata di dalam kelas (Falkenberg & Woiceshyn, 2008). 
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Pada dasarnya, pengetahuan diperoleh dengan mengekstraksi informasi yang bermakna, 
atau dengan menghasilkan pengetahuan domain dengan pendekatan abduktif (Teijeiro & Félix, 
2018). Pendekatan abduksi sendiri merupakan proses penalaran yang muncul ketika seseorang 
mencoba menjelaskan sesuatu berdasarkan pengetahuan yang sudah ada (Aliseda, n.d.).. Metode 
kasus dalam pembelajaran sejarah sangat bisa dilakukan, karena sejarah berangkat dari kasus. Kasus 
memberikan banyak perspektif dalam menganalisis suatu peristiwa, dan sah-sah saja menggunakan 
sudut pandang yang berbeda tergantung dari interpretasi siswa terhadap kasus tersebut. Interpretasi 
dipengaruhi oleh pengetahuan dasar yang dimiliki oleh siswa, semakin banyak pengetahuan maka 
semakin kaya pula analisis terhadap kasus dan interpretasi yang dihasilkan, proses inilah yang pada 
akhirnya membentuk kemampuan berpikir kritis    siswa. 

Berpikir kritis dengan pola pikir historis diperlukan dalam merangkai peristiwa- peristiwa 
yang diorganisir berdasarkan waktu terjadinya dengan menggunakan sudut pandang tertentu, 
sehingga setiap peristiwa memiliki kesinambungan satu sama lain (Kafka, 2009).. Dalam 
pembelajaran sejarah berbasis metode kasus, siswa juga mempraktekkan pendekatan layaknya 
seorang detektif untuk menemukan petunjuk dari informasi yang tidak terorganisir sebagai dasar 
untuk menemukan jawaban. Kemudian menyeleksi persepsi yang telah dirumuskan (Tohmé et al., 
2015)dan dengan menghubungkan bukti-bukti, membuat kesimpulan berdasarkan penjelasan sebab 
akibat (Hong et al., 2023). Ibaratnya, menghubungkan satu titik dengan titik lainnya dalam rangkaian 
peristiwa untuk membentuk satu kesatuan cerita sejarah. 

Salah satu materi pembelajaran Sejarah Indonesia dalam contoh penerapan metode kasus 
adalah Perang Bubat (1357 M), dimana Gadjah Mada sebagai Mahapatih Kerajaan Majapahit, 
menyerang Raja Sunda yang sedang dalam perjalanan untuk menikahkan putrinya Diah Pitaloka 
dengan Raja Majapahit, Hayam Wuruk (Taufik Abdullah, dkk, 1986). Misi Gadjah Mada untuk 
mewujudkan Sumpah Palapa, yaitu menaklukkan seluruh nusantara di bawah panji-panji kekuasaan 
Majapahit, membuat Gadjah Mada mengabaikan perintah rajanya (Rahardjo Supratikno, 2011). 
Memburuknya hubungan ini tentu saja berdampak pada Kerajaan Majapahit. Hubungannya yang 
renggang dengan Raja membuat Mahapatih lebih banyak berdiam diri, hingga akhir hayatnya 
(Hastuti & Basri, 2019).. Dari kasus sejarah ini, melalui Metode Kasus, pendidik dapat mengarahkan 
peserta didik untuk mendiskusikan banyak hal, misalnya; Bagaimana jika mereka adalah Gadjah 
Mada? Apakah Perang Bubat akan terjadi? Atau bagaimana jika mereka adalah Hayam Wuruk? 
Apakah pantas untuk 'menghukum' sang Mahapatih yang begitu berjasa bagi kerajaan hanya karena 
satu kesalahan? Masih banyak aspek lain dari kasus ini yang bisa digali. Menghadirkan peristiwa 
Perang Bubat dengan Metode Kasus diyakini dapat menciptakan kelas yang kolaboratif dan 
partisipatif. Berikut ini adalah tahapan-tahapan analisis yang dapat dilakukan oleh mahasiswa 
berdasarkan tahapan metode kasus yang dirumuskan oleh Paul N. Friga (2005); 
 

 
 

Gambar 2. Proses analisis kasus perang bubat Proses analisis kasus perang bubat dengan 
menggunakan metode kasus 
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Desain pedagogis dalam pengajaran sejarah di sekolah direpresentasikan dalam sebuah 
kontinum kurikulum (Joseph Zajda dan John A. Whitehouse, 2019). Menggunakan sebuah kasus yaitu 
Perang Bubat, dengan metode kasus sebagai dasar analisis mampu mengasah pengetahuan siswa 
dalam menganalisis dan mengkritisi kasus, keterampilan dalam berargumentasi dan mencari solusi 
yang tepat. Sebuah kasus dianggap sebagai kasus yang baik jika memiliki karakteristik sebagai 
berikut; 1) Berorientasi pada keputusan; 2) Membuka peluang partisipasi seluruh mahasiswa; 3) 4) 
Secara substantif menjadi kasus utama yang juga memicu diskusi isu dan informasi lain; 5) 
Pertanyaan menjadi bagian terpenting dalam analisis kasus (Marmoah, 2022). Tidak dapat dipungkiri 
bahwa seorang guru memiliki peran penting dalam mengarahkan siswa pada praktik pembelajaran 
yang mengasah keterampilan partisipatif dan kolaboratif (Viilo et al., 2011). 

Tantangan dalam mengubah praktik-praktik di kelas terletak di antara tradisi pengajaran 
(LAKKALA et al., 2008) yang dipraktikkan oleh guru dan tujuan pembelajaran yang dirumuskan dalam 
kurikulum (Strijbos et al., 2004). Secara umum, penelitian telah menunjukkan bahwa pengajaran 
bersama memberikan hasil yang positif bagi siswa dan guru (López-Hernández et al., 2023). Terutama 
ketika pembelajaran berlangsung di dalam kelas, siswa mendapat banyak manfaat dari satu kasus, 
mulai dari mengasah kemampuan berpikir kritis, hingga meningkatkan pemahaman tentang 
diferensiasi melalui dialog bersama dan mengklarifikasi pertanyaan (Buckingham, Custodio-Espinar, 
et al., 2021; Graziano, Kevin J & Navarrete, 2012; Murphy & Martin, 2015). Guru mendapat manfaat 
dari pengalaman menggunakan sumber daya instruksional baru, serta refleksi yang lebih dalam 
tentang praktik mengajar mereka sendiri (Farashahi & Tajeddin, 2018). 

 
SIMPULAN 

Penerapan Metode Kasus dalam pembelajaran sejarah tentu saja berbeda dengan 
pembelajaran lainnya. Berangkat dari paradigma bahwa sejarah adalah satu-satunya pembelajaran 
yang membahas masa lalu, yang jelas tidak dapat disaksikan saat ini, namun guru harus dapat 
menghadirkan masa lalu tersebut kepada siswa. Memahami masa lalu tentu berbeda dengan 
memahami peristiwa yang terjadi saat ini, dibutuhkan pemahaman yang menyeluruh mengenai 
kehidupan di masa lalu sebelum akhirnya dihubungkan dengan kondisi saat ini. Metode kasus dengan 
langkah-langkah konkrit dapat menggiring siswa untuk berpartisipasi aktif dan memiliki pemahaman 
terhadap peristiwa masa lalu yang begitu rumit dengan sudut pandang yang berbeda. Daya kritis 
siswa dilatih secara konkrit, karena setiap argumen yang disampaikan harus berdasarkan bukti-bukti 
empiris, sehingga pembelajaran sejarah menjadi lebih hidup di dalam kelas. Bahkan keterbukaan 
pemikiran siswa dalam menerima pendapat teman atau kelompok lain yang berbeda, menjadi modal 
dasar untuk memiliki sifat kolaboratif dalam kehidupan sehari-hari. Aspek penting dalam 
pembelajaran sejarah dan pendidikan ilmu sosial berakar pada gerakan pendidikan berbasis inkuiri 
yang meminta siswa untuk mempertimbangkan apa artinya menjadi manusia. Sehingga mereka 
dapat mengambil tindakan atau berperilaku yang baik dalam kehidupan, dan memahami tradisi dan 
adat istiadat masyarakat. Namun, satu hal yang penting untuk diperhatikan di sini adalah peran guru 
dalam keterlibatan setiap proses pembelajaran sangatlah penting. Inovasi metode pembelajaran 
sejarah berbasis kasus yang dilakukan oleh guru berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran dan 
ketercapaian tujuan pembelajaran sejarah yang telah dirumuskan dalam kurikulum.  
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